GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
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KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG

PENGESAHAN DAFTAR USULAN RENCANA PROYEK (DURP) TAMBAHAN
YANG DIBIAYAI DARI DANA SISA TENDER PROYEK PENINGKATAN
JALAN KOTAMADYA DATI II BANDAR LAMPUNG TA. 1991/1992.

Membaca : 1. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung
tanggal 18 April 1991 Nomor : G/127/B.VI/HK/1991 ten-
tang Pengesahan Daftar Usulan Rencana Proyek (DURP)
Bantuan Peningkatan Jalan Kabupaten/Kotamadya Datl II
TA. 19891/ 1992.

2. Surat Walikotamadva Kepala Daerah Tingkat II Bandar
Lampung tanggal 21 Oktober 1991 Nomor : 912/0066/201/
1991, perihal Daftar Usulan Rencana Proyek { DURP) Sisa
Tender Inpres Peningkatan Jalan TA. 1991/1992.

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan proyek‘IPJK Kotamadya
Dati II Bandar vampung tahun 1991/1992 ternyata masih
terdapat dana sisa tender.

b. bahwa dana sisa tender tersebut masih dimungkinkan
untuk dimamfaatkan membiayai pembangunan proyek baru
di Daerah Kabupaten Dati II yang bersangkutan.
bahwa untuk pelaksanaan hal tersebut diatas perlu
dikeluarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah. : .
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Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 5 tahun 1974 tentang pokok - pokok
Pemerintahan di Daerah.

2. Undang-undang Nomor 14 tahun 1964 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat I Lampung.

3. Instruksi Presiden RI Nomor 6 tahun 1984 +tentang
penyelenggaraan Bantuan Pembangunan kepada Propinsi
Dati I, Kab/Kodyva Dati II dan Desa.

4, Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 32 tahun 19853
tentang Petunjuk Pelaksanaan lebih lanjut Bantuan
Peningkatan Jalan Kabupaten Dati II.

MEMUTUSI KAN
Menetapkan
Pertama : Pengesahan 1 (satu) buah Daftar Usulan Rencana Provyvek
(DURP) vang dibiayva dari Dana Sisa Tender pelaksanaan
Provek Inpres Peningkatan Jalan Kodya Dati II Bandar
Lampung TA. 1991/1992 dengan jumlah biaya sebesar Rp.
6.040.000,- { enam juta empat puluh ribu rupiah } sesuai
dengan rincian yang tercantum dalam lampiran Keputusan
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Kedua : Mernuniulk  Walikotamdwa Kepala Dasrah Tingkat II  Bandar
Lamourg Qduagal pananggung jawab peslaksanaan provek

terssbult pada punt pertama.

= Dalam melakzanakan tanggung Jawab terssbut  pada punt
Kedua Walikotamadyva Kepala Daerah Tingkat II harus selalu

rhatikan ketentuan—ketaentuan yang berlaku.
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Keempat : Sebagal realisasi dari tugas dan penanggung jawab tersa-

but pada punt kKetiga Walikotamadya Kepala Dasrah diwajib-
kan menvampaikan laporan bulanan tentang kKemajuan Ffisik
dan  kKeuvangan  kepada Gubernur Kepala ODassrah Tingkat 1
Lampung Cq. Kepala Bire Bina Pembangunan ODaerah selambat-

lambatnya tanggal 10 bulan berikuhnya.

Kaelima @ Keputusan ini mulai berlaky pada tanggal ditetapkan

dangan Ketentuan akan diubah sebagalimana messtinva apabila
dikemudian haril terdapat kekeliruan.

DITETAPKAM DI : TELUKBETUNG
PADA TAMGGAL : 9 «12«1991

GUBERNUR KEPALA DABRSM |TINGKAT T LAMPUNG,

Salinan Keputusan ini disampaikan kepads Yth.
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Bapak Presiden R.I. di Jakarta.

Bapak Menteri Dalam Negeri di Jakarta.

Bapalk Menteri Keuangan di Jakarta.

Bapalk Menteril Negara PPN/XKetua Bappenas di Jakarta.
Bapak Menteri Pskerjaan Umum i Jakarta.

Bapak Menteril Transmigrasi di Jakarta.

Sdr. Ketua DPRO Propinsi fati I Lampung.

Sdr. Para angaota hn nida Tingkat I Lampung.

Sdr. Assisten I1 Sekwilda Th.I Lampung.

Sdr. Ketua Bappeda Tingkat I Lampung.

Sdr. Kepala ITWILFRCOP Dati I1 Lampung.

Sdr. Karo Kesuangan Setwilda Tk.I Lampung

Sdr. Karc Biro Bina Bangda Setwilda Tk.I Lampung.
Sdr.  Kespala Dinas PU. Tingkat I Lampundg.

Sdr.  Walikotamadya KOH Dati II Bandarlampung.
Sdr.  Ketua DPRD Tk.IT Kodva Bandarlampung.

Sdr. Kakanwil Ditjen. anggaran di Tajungkarang.
Sdr.  Pimpinan Cabang BRI Telukbetung

Himpunan prufu:an ini.
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